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Article Info Abstrak 

Article History Kota Bima merupakan salah satu dari dua kota madya yang ada di provinsi 

Nusa Tenggara Barat, Kota Bima merupakan kota yang berada di ujung timur 

Pulau Sumbawa dan menjadi tujuan alternatif sebagai Kota Pendidikan 

perguruan tinggi baik dari labuan bajo dan flores, perkembangan mahasiswa 

yang semakin meningkat setiap tahunnya di Universitas Muhammadiyah Bima 

menjadi tantangan tersendiri dalam pemenuhan ruangan kelas. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk menunjang fasilitas Masyarakat Kota Bima 

terutama umat Muhammadiyah, yang dilaksanakan di Pembangunan Gedung II 

Universitas Muhammadiyah Bima, Kecamatan Asakota, Kota Bima dari tanggal 

14 Maret 2023 – 31 Desember 2023. Menggunakan metode pendampingan 

langsung Selama 10 bulan, kegiatan pengabdian dilakukan dengan pelaksanaan 

survei, perencanaan, pelaksanaan konstruksi gedung II Universitas Muhammadiyah Bima  

terkait dengan pembangunan infrastruktur. Perencanaan Gedung II Kampus 

Universitas Muhammadiyah Bima menjadi sorotan penting dari Ketua 

Mahkama Konstitusi Republik indonesia dan Walikota Kota Bima sebagai 

produk infrastruktur berlanjut dan jangka panjang. Pengabdian ini dapat 

menghasilkan konstruksi gedung yang sesuai dengan RAB yang dibutuhkan dalam 

pembangunan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima ini sebesar Rp 

14.497,000,000. 

 

Received: 07 Desember 2023 
 
Revised: 15 Desember 2023 

Published: 30Desember 2023 

Keywords 

Konstruksi; 

Pengawasan; 

Gedung; 

PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan investasi kebutuhan manusia pada masa depan, fasilitas 

gedung perkuliahan menjadi hal paling penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, 

salah satu solusinya adalah infrastruktur. Pembangunan gedung II kampus Universitas 

Muhammadiyah Bima dimulai dari tahap CPT atau Uji daya dukung tanah terhadap pondasi 

gedung, sehingga untuk tahap perencanaan serta perhitungan pembiayaannya pada sebelumnya 

belum terdapat draft yang menjadi acuan pembangunan sehingga diperlukan perencanaan 

berkelanjutan sesuai dengan metode perencanaan proyek (Mokoagow et al., 2022). 

Perkembangan jumlah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bima  yang semakin 

bertambah di tahun kedua penerimaan mahasiswa baru menjadi acuan harus terpenuhinya sarana 

dan prasarana pendukung perkuliahan seperti gedung kampus. Sehingga terpenuhinya kebutuhan 

kelas dalam proses belajar mengajar universitas Muhammadiyah Bima. Permasalahan terebut 

menjadi latar belakang kegiatan pengabdian pembangunan Gedung II Universitas 

Muhammadiyah Bima di daerah Kalurahan Ule, Kecamatan Asakota, Kota Bima. Dengan 

adanya pembangunan infrastruktur berkelanjutan ini di harapkan  mahasiswa nyaman dalam 

proses belajar sehingga dapat meningkatkan mutu capaian Universitas Muhammadiyah Bima. 
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Pekerjaan konstruksi Gedung II Kampus UM Bima menggunakan sistem kontrak swakelola yang 

dimana kegiatan konstruksi dari awal hanya menggunakan sumber daya manusia yang ada di 

UM Bima, dalam proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi perlu pendampingan oleh tim ahli 

konstruksi untuk penyesuaian progress konstruksi. Tujuan kegiatan pengabdian adalah 

melakukan pendampingan dalam rangka untuk memastikan setiap aspek progress konstruksi 

berjalan sesuai dengan time schedjule yang ditetapkan baik dari kegiatan survey sampai 

konstruksi berat pada gedung. 

 

METODE  

Kegiatan ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Bima gedung konstruksi kampus 

dua yang berada di jalan karantina kelurahan Ule Kecamatan Asakota Kota Bima. Persiapan 

kegiatan dimulai dari 04 maret- 31 Desember 2023. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengabdian perancangan pembangunan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima adalah 

pengumpulan data melingkupi diskusi dengan pihak Universitas, pengambilan data untuk 

menentukan batas luasan lahan yang nantinya dijadikan bahan perencanaan pembangunan 

kemudian observasi lahan pembangunan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima. Tahap 

pengelolaan data yaitu lanjutan dari hasil pengumpulan data kemudian di olah dijadikan satu 

percanganan desain Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima, pelaksanaan pengawasan 

Pembangunan, dan uji CPT. 

 
Gambar 1: Lokasi Pengabdian Pembangunan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima  

(sumber: Google Maps) 

Lokasi Gedung II UM 
Bima 
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Gambar 2: Rapat dengan BPH dan Unsur Pimpinan Universitas Muhammadiyah Bima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima direncanakan berada di Jln Karantina 

Kelurahan Ule kecamatan Asakota Kota Bima. Langkah–langkah yang diambil adalah pembuatan  

site plan desain Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima, kemudian desain perencanaan 

Tampak, dan desain perencanaan Konstruksi, pengujian CPT, (Dinas PUPR KOTA BIMA, 

2023). , Pengawasan Pekerjaan Konstruksi. Pada perhitungan Rencana Anggaran Biaya, 

memerlukan data material yang harus sesuai dengan pembangunan Gedung II Universitas 

Muhammadiyah Bima di Kalurahan Ule, Kecamatan Asakota, Kota Bima (Badan Standarisasi 

Nasional, 2019) Indikator untuk menentukan data harga material yang sesuai maka tim melihat 

dari Standarisasi Harga Barang dan Jasa (SHBJ) Kota Bima demi kelancaran ke tahap 

perhitungan volume dan perhitungan upah tukang dalam hal ini pekerja yang nantinya akan 

membangun Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima itu sendiri. Pengabdian meliputi 

pekerjaan sebagai berikut (Badan Standarisasi Nasional, 2013) 

Kegiatan uji CPT, Rencana Perancangan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima, dan 

Pengawasan pekerjaan konstruksi disajikan sebagai berikut: 

a. Pembuatan site plan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima merupakan langkah penting 

dalam tahap pekerjaan konstruksi (Gambar 3).  Pembuatan site plan berguna terjagan time 

schedjule pekerjaan konstruksi dan merupakan pedoman awal tahap pekerjaan konstruksi 

(Widianti 2021).  
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Gambar. 3. Pembuatan Site Plan Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima 

b. Perhitungan volume dan rencana anggaran biaya pembangunan pada umumnya setiap kegiatan 

pekerjaan konstruksi memerlukan rencana anggaran biaya konstruksi, hal ini penting baik 

untuk pengajuan kontrak maupun dalam pembelian bahan dan jasa konstruksi (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Perhitungan volume dan rencana anggaran biaya pembangunan gedung II 

Universitas Muhammadiyah Bima 

c. Pengawasan Pekerjaan Konstruksi. Pengawasan merupakan kegiatan mengontrol kegiatan 

pekerjaan konstruksi baik dari segi quality control setiap spek pekerjaan konstruksi (Gambar 

5). 
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Pengecoran plat lantai 3 Gedung II 

Universitas Muhammadiyah Bima 

Quality Kontrol Agregat K250 

 

Gambar 5. Quality Kontrol Agregat K250  Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima,  

d. Uji CPT  

Uji CPT merupakan langkah dimana uji daya dukung tanah diperlukan untuk gedung 

bertingkat lebih dari 3 lantai, kegiatan ini bertujuan untuk mendapat data tanah guna menjadi 

acuan dalam menentukan jenis pondasi yang akan digunakan (Gambar 6). 

 
 

Grafik S1 Uji CPT Grafik S2 Uji CPT 

Gambar 6. Grafik S1 Uji CPT gedung II Universitas Muhammadiyah Bima 
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Uji CPT merupakan langkah dimana uji daya dukung tanah diperlukan untuk gedung 

bertingkat lebih dari 3 lantai, kegiatan ini bertujuan untuk mendapat data tanah guna menjadi 

acuan dalam menentukan jenis pondasi yang akan digunakan. Pengujian Uji CPT terhadap daya 

dukung tanah, uji CPT merupakan langkah dimana uji daya dukung tanah diperlukan untuk 

gedung bertingkat lebih dari 3 lantai, kegiatan ini bertujuan untuk mendapat data tanah guna 

menjadi acuan dalam menentukan jenis pondasi yang akan digunakan (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Pendampingan Uji CPT 

e. Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Gedung II Universitas Muhammadiyah Bima, pengawasan 

merupakan kegiatan mengontrol kegiatan pekerjaan konstruksi baik dari segi quality control 

setiap spek pekerjaan konstruksi (Gambar 8). 

 

 

Gambar 8.  Pendampingan pengawasan pekerjaan konstruksi 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian pendampingan pekerjaan konstruksi gedung II 

universitas Muhammadiyah Bima dapat disimpulkan bahwa pengabdian berjalan dengan sukses 

tanpa kendala terbukti dengan terlaksananya pembangunan gedung sesuai dengan pengumpulan 

data CPT dan observasi dilokasi pengabdian dan persetujuan Universitas Muhammadiyah Bima.  
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